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= ABSTRAK

=

Nama : Muhammad Yusuf

Jurusan : Manajemen Dakwah

Judul - Upaya Pengurus Mesjid Nurul Iman Mencari Sumber
= Pendapatan Biaya Pembangunan Di Desa Muara Botung
= Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara

=

Péatingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pembangunan
masjid sebagai tempat ibadah yang memberikan manfaat sosial dan keagamaan
bagi masyarakat Desa Muara Botung. Dengan memahami dinamika pengumpulan
d@ pengelolaan, diharapkan dapat ditemukan solusi strategis yang dapat
meningkatkan pendapatan dan efisiensi penggunaan dana untuk keberlanjutan
nidsjid. Dalam penulisan ini bertujuan untuk untuk mengetahui Strategi Pengurus
M#&sjid Nurul Iman Untuk Pendapatan Biaya Pembangunan di Desa Muara
B&tung. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
strategi pengurus mesjid Nurul Iman untuk pendapatan biaya pembangunan di
Desa Muara Botung diantaranya Menetapkan Tujuan Penetapan tujuan strategi
pengurus mesjid Nurul Iman untuk untuk pendapatan biaya pembangunan di
Desa Muara Botung dilakukan dengan mewakaf tanah untuk keperluan
pembangunan masjid, mewakafkan uangya untuk keperluan pembangunan masjid
mewakafkan sebahagian emasnya untuk pembangunan masjid nurul iman.
Menetapkan Sasaran Menetapkan sasaran perlunya dilakukan oleh pengurus
masjid nurul iman seperti kebutuhan bahan pembangunan dan estimasi biaya yang
dibutuhkan untuk pembangunan masjid nurul iman kemudian pengurus masjid
nurul iman juga menetapkan beberpa sasaran utama yang diharapakn dapat
teweapainya pendanaan yang diperlukan seperti aspek pengalangan dana yang
melibatkan masyarakat sekitar. Menetapkan Jumlah Zakat Jumlah zakat yang
akan dikumpulkan untuk biaya pembangunan Masjid Nurul Iman pengelolaannya
sé8uai dengan ketentuan syariat dan kebutuhan pembangunan mengadakan
s@sialisasi dan edukasi kepada jamaah tentang pentingnya zakat dan bagaimana
zakat akan digunakan untuk pembangunan masjid.

=
K@ta kunci : Upaya, Pengurus Mesjid, Mencari Sumber Pendapatan
2 Biaya, Desa Muara Botung.
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= ABSTRACT
=

Name : Muhammad Yusuf

Dgpartment : Da'wah Management

Title . Effort of Nurul Iman Mosque Management to Find
= Sources of Income for Development Costs in Muara Botung
= Village, Mandailing Natal Regency, North Sumatra
=

The importance of this research lies in its contribution to the development of a
mesque as a place of worship that provides social and religious benefits for the
pegple of Muara Botung Village. By understanding the dynamics of collection and
m@nagement, it is hoped that strategic solutions can be found that can increase
ineome and efficient use of funds for the sustainability of the mosque. In this
whiting, the aim is to find out the strategy of the management of the Nurul Iman
Mbsque for income from development costs in Muara Botung Village. This
ré§earch uses a qualitative descriptive method which includes observation,
inferviews and documentation. The research results show that the Nurul Iman
Mosque management's strategy for income from development costs in Muara
Botung Village includes Setting Goals. Determining the objectives of the Nurul
Iman Mosque management's strategy for income from development costs in
Muara Botung Village is carried out by donating land for mosque construction
purposes, donating the money for construction purposes The mosque donated
some of its gold for the construction of the Nurul Iman mosque. Setting Targets
Setting targets needs to be carried out by the management of the Nurul Iman
Mosque, such as the need for building materials and estimating the costs required
for the construction of the Nurul Iman Mosque. Then the Nurul Iman Mosque
management also sets several main targets that are expected to achieve the
reguired funding, such as aspects of raising funds involving the surrounding
cammunity. . Determining the amount of zakat. The amount of zakat that will be
c@lected for the construction costs of the Nurul Iman Mosque. Management is in
agtordance with the provisions of the Shari'a and development needs. Conduct
odreach and education to the congregation about the importance of zakat and
hew zakat will be used for the construction of the mosque.
=

Keywords: Effort, Mosque Management, Finding Sources of Cost Income,
Muara Botung Village.
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= KATA PENGANTAR
=
5/ I el (U .
QO
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
= Alhamdulillahirabbil'alamin, dengan menyebut nama Allah SWT Yang

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, segala puji bagi Allah SWT yang telah
rq?;nberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
slg‘:;sipsi dengan judul "Upaya Pengurus Mesjid Nurul Iman Mencari Sumber
P;\_ndapatan Biaya Pembangunan Di Desa Muara Botung Kabupaten
I\/igndailing Natal Sumatera Utara". Shalawat serta salam dilimpahkan kepada
b&ginda Rasulullah SAW, yang telah menuntun umatnya ke jalan yang benar.
Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bimbingan, dan bantuan
dari berbagai pihak. Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya penulis ucapkan kepada dua orang yang paling berjasa dalam hidup
penulis, yaitu Ayahanda Ali Hasbi Nasutuion dan Ibunda Siti Amanah. Terima
kasih atas kepercayaan yang telah diberikan serta izin untuk merantau dari kalian,
dan juga terima kasih atas pengorbanan, cinta, doa, motivasi, semangat, serta
nasihat yang telah diberikan. Semoga Allah SWT selalu menjaga kalian dalam
kgaikan dan kemudahan. Tidak lupa pula untuk saudara-saudara kandung yang
péc:bulis sayangi, yaitu Rafi Nasution, Tiara Nanda Wulandari Nasution, Fadil
Hyayat Nasution, M. Hudawi Nasution, Hinayatul Azizah Nasution, Zaka Tohir
Qalbi Nasution, Zaki Tohir Qolbi Nasution. Dan penulis juga ingin mengucapkan
teﬁma kasih kepada seluruh keluarga besar atas dorongan dan motivasi baik yang
te:Iah diberikan kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan Pendidikan
®
S&ata (S1). Tidak lupa pula, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

=

Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.A selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag
selaku Wakil Rektor I. Kepada Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd selaku
Wakil Rektor Il. Dan Prof. Edi Irawan, S.Pt., M.Sc. Ph.D selaku Wakil

Rektor I11 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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gz. Prof. Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A, Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah
: dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
33. Prof. Dr. Masduki, M. Ag, Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si, Dr. H.
; Arwan, M.Ag selaku Wakil Dekan 1, II, Ill Fakultas Dakwah dan
—  Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
24. Bapak Khairuddin, M. Ag selaku Ketua Program Studi Manajemen
— Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
g’ Sultan Syarif Kasim Riau.
=5. Bapak Muhlasin, M. Pd.l selaku Sekretaris Program Studi Manajemen
; Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
5 Sultan Syarif Kasim Riau

6. Bapak Zulkarnaini, M.Ag selaku Pembimbing Akademik yang selalu

memberi arahan kepada penulis sejak awal perkuliahan hingga saat ini.

7. Kepada seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmunya
kepada penulis serta seluruh Staff dan Karyawan yang telah memberikan
pelayanan kepada penulis selama perkuliahan.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih terdapat
ruang untuk perbaikan. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati, penulis
n%hgundang masukan dan saran dari berbagai pihak. Pada akhirnya, diharapkan
sl{e?ipsi ini dapat memberikan nilai tambah dan manfaat bagi penulis sendiri serta
pég pembaca. Semoga doa ini dikabulkan oleh Allah SWT, Yang Maha Pemurah
d& Maha Penyayang. Aamiinn Yaa Rabbal’alamiinnn.

JATU

Wissalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh

I

Pekanbaru, 24 Juni 2024

MUHAMMAD YUSUF
NIM. 11840414177
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

jw Brd1o ey @

Masjid sebagai tempat pusat peribadatan umat Islam mempunyai peran
pg?tting dalam pengarahan dan pembinaan dalam hal beribadah. Peranan masjid
tidak hanya menitikberatkan pada pola aktivitas yang bersifat akhirat saja, tetapi
memperpadukan antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas duniawi. Pada zaman
Resulullah Saw, masjid secara garis besar mempunyai dua aspek kegiatan yaitu
s@agai pusat ibadah dan sebagai tempat pembinaan umat.

o  Fungsi utama masjid adalah tempat shalat, dan tempat beribadah kepada
Adtah SWT. Namun selain itu, fungsi lain dari masjid juga ialah sebagai tempat
kaum muslimin beri“tikaf, membersihkan diri, menggembleng batin untuk
membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman batin/keagamaan sehingga
selalu terpelihara keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan kepribadian,
tempat bermusyawarah kaum muslimin guna memecahkan persoalan-persoalan
yang timbul dalam masyarakat, serta sebagai wahana untuk meningkatkan
kecerdasan dan ilmu pengetahuan muslimin malalui majelis taklimnya.

Wakaf merupakan ajaran Islam yang termasuk dalam ibadah yang
berkaitan dengan ekonomi dan masyarakat, yang mempunyai nilai-nilai penting
dalam ajaran Islam, Wakaf menyimpan beberapa komponen yang kompleks
meliputi nilai untuk sendiri, umum (orang banyak), serta dunia dan akhirat.
Dengan demikian, pengelolaan Wakaf harus diperlukan dan mutlak untuk
difdksanakan (Sudirman, 2009 : 1).

& Islam telah mewajibkan kepada umatnya untuk berinfaq, sadagah dan
Weakaf dan kewajiban Wakaf sudah diterapkan pada masa kepemimpinan Nabi

fihammad SAW, kewajiban melaksanakan rukun Islam ini masih sangat kuat
ditaksanakan karena umat Islam pada waktu itu bertemu langsung dengan Nabi
Mahammad SAW. Kewajiban mengeluarkan Wakaf dari orang yang mampu,
d%imbing langsung oleh Rasulullah dan dibantu sahabatnya yang telah diangkat
sebagai amil, yaitu Umar bin Khattab, Ibnu Lutabiyah, Abu Mas*ud, Abu Jah m,
Uﬁbah bin Amir, Dhahagq, Ibnu Qais dan Ubadah bin al-Shamit, di samping itu
I\@a‘dz bin Jabal yang diutus ke Yaman (Permono, 2005 : 332).

; Di Indonesia memiliki Undang-undang untuk mengelola Wakaf yaitu
URdang-undang Nomor 23 tahun 2011. Dan terdapat lembaga yang mampu
nﬁngelola Wakaf antaranya Badan Amil Wakaf ( BAZ ) yang dikelola oleh
pgmerintah dan Lembaga Amil Wakaf ( LAZ ) yang dikelola oleh masyarakat
(Shidibyo, 2016 : 2). Kedua lembaga pengelola Wakaf tersebut berperan penting
al?an kemajuan potensi ekonomi masyarakat Indonesia melalui penghimpunan,

Nery wisey
[EEN



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
p%)ﬁdistribusian, dan pendayagunaan secara efektif.

=  Wakaf merupakan bentuk muamalah maliyah (harta benda) yang sangat
latha dan sudah dikenal oleh masyarakat sejak dahulu kala. Hal ini tidak lain
kafena Allah SWT menciptakan manusia untuk mencintai kebaikan dan
n%lakukannya sejak ia dilahirkan hingga hidup di tengah-tengah masyarakat.
Demikian juga Allah SWT telah menciptakan dua sifat yang berlawanan dalam
det manusia agar mereka mencintai yamg lain, bekerja sama dan berkorban untuk
mfereka, tanpa harus menghilangkan kecintaan pada dirinya sendiri. (Qohaf, 2008 :
17

(:D Pranata wakaf merupakan sebuah pranata yang berasal dari hukum. Oleh
ka;iena itu, apabila berbicara masalah perwakafan pada umumnya dan perwakafan
tamah pada khususnya tidak mungkin melepaskan dari pembicaraan tentang
koRsepsi wakaf menurut hukum Islam, dari mana sebenarnya pranata tersebut.
Sécperti lazimnya dalam Kitab-kitab figh, pemahaman tentang masalah ini dimulai
dari pendekatan bahasa. Menurut bahasa, kata “waqgaf” dalam bahasa Arab
Mdisalin ke dalam Bahasa Indonesia menjadi wakaf, sebenarnya adalah bentuk
masdar atau kata jadian dari kata kerja “waqafa” . Kata kerja atau fi“il “waqafa”
ada kalanya memerlukan objek (lazim). Kata “waqaf” adalah sinonim atau identik
dengan kata-kata “habs”. Dengan demikian, kata “waqaf” dapat berarti berhenti
dan menghentikan, dapat pula berarti menahan (habs). (Khosyi’ah, 2010 : 15)

Dari pengertian ini, maka wakaf yang umum diketahui adalah menahan
harta yang dapat dimanfaatkan tanpa lenyap bendanya, dengan cara tidak
melakukan tindakan hukum terhadap benda tersebut disalurkan pada suatu yang
mcl,J)dah (tidak haram). Di Dalam Al- qur’an memang tidak terdapat ayat yang
segara ekpsplisit menyebut tentang wakaf. Walaupun demikian, bukan berarti
tidak ada sama sekali ayat-ayat yang dapat dipahami dan mengacu pada al
teEebut. Ayat-ayat yang pada umunya dipahami dan digunakan oleh para fugaha
s%agai dasar atau dalil yang mengacu pada masalah wakaf, antara lain firman
AHah sebagai berikut:

g7 8.1 : $ s € 2d iz s oz 202

5 ZE o D 56 b o et 15 0,54 s e 2T )
Kgmu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
nEhafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.

; Wakaf merupakan salah satu tuntunan ajaran agama Islam yang
m%_nyangkut kehidupan bermasyarakat dalam rangka ibadah itjima“iyah (ibadah
sdgial). Karena wakaf adalah ibadah, maka tujuan utamanya adalah pengabdian
kepada Allah SWT dan ikhlas karena mencari ridho-Nya. Wakaf dilaksanakan
déngan lillahi ta®ala perbuatan tersebut murni. Pengelolaan dana wakaf yang
efektif, tidak akan tercipta tanpa adanya pengelolaan atau manajemen yang baik.

A
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Sﬁ')étu pengelolaan atu manajemen yang baik dapat dilaksanakan dengan mengatur

dam mengerahkan berbagi sumber daya yang sudah dirumuskan menjadi M: Men

(fRanusia), Money (Uang), Material (barang), Machine (mesin), Methol (Metode),
ket (pasar) demi tercapainya suatu tujuan.

- Dalam pengelolaan wakaf dikenal sistem pengelolaan wakaf dan strategis
yaftlg merupakan pengembangan dan peningkatan pemberdayaan wakaf selain
mengandung dimensi ibadah, juga memiliki dimensi ekonomi dan bisnis yang
afabila dikelola secara modern oleh institusi yang profesional dan amanah maka
pasti akan menghasilkan manfaat yang signifikan bagi peningkatan kesejahteraan
uﬁCﬂJm.

«»  Keberhasilan pengelola wakaf atau nadzir wakaf tidak semata-mata di
temtukan oleh banyaknya wakaf yang dikelola, melainkan sejauh mana
peHgelolaan dan pemberdayaan wakaf akan memberikan nilai tambah bagi
p@chgembangan kegiatan produktif maupun untuk mengatasi masalah-masalah
sosial yang bersumber dari kesenjangan ekonomi. Penyaluran hasil dari
pengelolaan wakaf tidak sekedar memberikan bantuan sesaat kepada kaum dhuafa
yang habis dikonsumsi. Oleh karena itu pengelolaan wakaf sebagai instrumen
untuk kesejahteraan umum harus dikelola dengan profesional tanpa mengabaikan
peruntukannya sesuai dengan kehendak wakif.

Berdasarkan observasi awal mengelola harta benda wakaf ialah pengurus
masjid itu sendiri, dana wakaf di Masjid Nurul Iman ini belum dibukukan,
sehingga dana wakaf di Masjid Nurul Iman ini masih menyatu dengan dana infak
dan shodagoh. Sebagian dana wakaf ini sendiri di gunakan untuk membayar listrik
dan honor penjaga Masjid”. Berdasarkan teori wakaf itu harus berdiri sendiri dan
tigak boleh digunakan untuk membayar listrik dan honor penjaga Masjid.

®  Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
pQTJeIitian dengan mengangkat judul yaitu “Upaya Pengurus Mesjid Nurul
Irﬁan Mencari Sumber Pendapatan Biaya Pembangunan Di Desa. Muara
Batung Kabupaten Mandailing Natal Sumatera Utara”

=

BE' Penegasan Istilah

E Penelitian yang berjudul Upaya Pengurus Mesjid Nurul Iman Mencari
ngber Pendapatan Biaya Pembangunan Di Desa Muara Botung Kabupaten
Mandailing Natal Sumatera Utara. Adapun kata kunci yang dianggap penting
daTam memberikan penegasan pada istilah-istilah seperti berikut:

£1. Upaya
& Upaya merupakan suatu cara ataupun metode yang digunakan oleh
seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Permasalahan yaitu

suatu hal yang menjadi patokan kajian.
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Berdaisairkain yaing dimaiksud straitegi dailaim penelitiain ini
aidailaih upaiyai yaing dilaikukain pengurus maisjid dailaim Meningkaitkain
Pendaipaitain Biaiyai Pembaingunain Di Desa Muara Botung Kabupaten

Mandailing Natal Sumatera Utara
Pengurus Maisjid

Pengurus Masjid menurut KBBI IV adalah sebuah organisasi yang
berupaya untuk meramaikan dan memakmurkan masjid (Rukmana, 2002
. 2).

Yang dimaksud pengurus masjid disini adalah orang yang
dipercayai atau diberi tugas untuk mengurus segala urusan atau kegiatan
masjid.

Meningkatkan Pendapatan

Peningkatan berasal dari kata dasar “tingkat” yang kemudian
ditambah dengan imbuhan pe-an sehingga menjadi kata peningkatan.
Peningkatan sebagai “proses”, perbuatan, cara meningkatkan
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan : 1989 : 995). Peningkatan
yaitu kemajuan, perbaikan, perubahan. Sedangkan menurut alwi,
mengatakan bahwa peningkatan adalah proses perbuatan, cara
meningkatkan usaha, dan sebagainya. Berdasarkan uraisan tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian peningkatan adalah suatu proses
perubahan meningkat yang berarti proses perubahan menjadi lebih baik
(rianto, 2010 : 25).

Pembangunan

Pembangunan adalah suatu proses mencari kemajuan dalam
segala dimensi dan melaksanakan perubahan sosial secara terencana
dalam kerangka kemakmuran ekonomi, modernisasi, kemajuan nasional,
pengetahuan lingkungan bahkan peningkatan kualitas manusia untuk
meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, pembangunan adalah
segala upaya di bidang ekonomi dan sosial yang ditujukan untuk
mengurangi kemiskinan tanpa merusak lingkungan atau kehidupan sosial
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Tjokroamidjojo,
1984 : 12).

Masjid

Masjid secara etimologi merupakan isim makna dari kata
“sajada”-yasjudu”-sujudan”, yang artinya tempat sujud, dalam rangka
beribadah kepada Allah SWT atau tempat untuk mengerjakan
shalat.secara sosiologis, masjid sebagai suatu tempat atau bangunan
tertentu yang diperuntukan bagi orangorang muslim untuk mengerjakan
shalat.
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Ci- Rumusan Masalah
=  Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana Strategi Pengurus
Mésjid Nurul Iman Untuk Pendapatan Biaya Pembangunan di Desa Muara

Betung.

=
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

Strategi Pengurus Mesjid Nurul Iman  Untuk Pendapatan Biaya
Pembangunan di Desa Muara Botung.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a.

Secara Teoritis

Digunakan sebagai informasi dan pengetahuan mengenai
strategi pengurus Masjid Nurul untuk meningkatkan pendapatan
biaya pembangunan melalui Wakaf di Desa Muara Botung, yang
dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pengurus masjid Masjid Nurul
desa Desa Muara Botung maupun pengurus masjid lainya.
Kegunaan Akademis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi terkait dengan
strategi pengurus Masjid Nurul untuk meningkatkan pendapatan
biaya pembangunan melalui Wakaf di Desa Muara Botung.
Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan
dalam melakukan penelitian-penlitian serupa di lain tempat.Sebagai
pra syarat untuk memenuhi Sarjana Sosial ( S.Sos) di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

DE Sistematika Penulisan
~  Adapun Sistematika penulisan pada penelitian yang dibahas pada
n@singma‘sing bab diuraikan sebagai berikut::

BAB |
m

L3181
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B IlI:

PENDAHULUAN

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang Masalah, Penegasan
Istilah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,dan Sistematika Penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Terdiri dari Kajian Terdahulu, Landasan Teori, Konsep
Operasional, Kerangka Pemikiran, Hipotesis

METODE PENELITIAN

Terdiri dari desain penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, validasi data, dan teknik analisis
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u_:;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Hlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

“/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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TINJAUAN PUSTAKA

)= Kajian Terdahulu

D
=]
ef

Penulis telah melakukan penulusuran terhadap berbagai literatur yang

berkaitan dengan objek kajian penelitian ini, telah ditemukan beberapa hasil
penelitian yang relefen dengan penelitian ini diantaranya:
C1. Penelitian yang berjudul “Studi Tata Kerja UPZ Masjid Dan Musola

nery eysng N

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}§

dalam Pengelolaan Dan Pendistribusian Wakaf di Kecamatan Pahandut
Kota Palangka Raya”. Tulisan ini karya Ahmad Qazwini, program
Magester Hukum Keluarga Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya,
Tahun 2015 (Qazwini, 2015). Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana
Pelaksanaan Tata kerja Unit Pengumpul Wakaf Masjid dan Musola dalam
melaksanakan SOP Pemungutan Wakaf di Kota Palangka Raya. Fokus
penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui tata kerja UPZ
Masjid dan Musola dalam pengelolaan dan pendistribusian dana Wakaf.
Persamaan dengan penelitian penulis yaitu, Jenis penelitian yang di
gunakan ini adalah penelitian Kualitatif. Data penelitian ini menggunakan
data primer dan sekunder, dengan teknik pengumpulan data yang
diperoleh langsung dari sumber data yang ada di UPZ Palangka Raya
melalui wawancara. Perbedaan dengan penelitian penulis yaitu tempat
penelitian, skripsi yang di tulis oleh Ahmad Qazwini, melakukan
penelitian di UPZ Palangka Raya, sedangkan penulis melakukan tempat
penelitian di Masjid Baitul Rahman Curug Jasinga Bogor. Persamaan dari
penelitian Ahmad Qazwini dan penulis membantu memudahkan penulis
dalam penyusunan skripsi ini.

Penelitian yang berjudul ”Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi
Manajemen Wakaf Berbasis Client Server Pada Badan Amil Wakaf
Masjid Agung Baitul Qadim Loloan Timur Kabupaten Jembrana Bali”.
Tulisan ini karya Ahmad Reza Hidayatullah, Skripsi Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika Dan Komputer Amikom Yogyakarta, Tahun
2016 (Hidayatullah, 2016). Skripsi ini menjelaskan bagaimana Analisi
Dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Wakaf Berbasis Client
Server Pada Badan Amil Wakaf Masjid Agung Baitul Qadim Loloan
Timur Kabupaten Jembrana Bali, berbicara tentang Wakaf Berbasis
Client Server Sistem berbasis client server yang telah dibangun dengan
teknolgi RMI dapat menyatukan kegiatan antar Amil Admin dan Amil
user yang berbeda host komputer. Fokus masalah yang di lakukan oleh
Ahmad Reza Hidayatullah yaitu menganalisa perancangan Sistem
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Informasi Manajemen Wakaf. Adapun variabel penelitian keduanya
sama-sama membahas mengenai pengelolaan Wakaf di masjid.

Penelitian yang berjudul, ‘“Pengelolaan Wakaf Pada Masjid Di Kota
Palembang Ditinjau Dari Ekonomi Islam”. Skripsi yang di tulis oleh
Fitria, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN Raden Fatah, Tahun 2016
(Fitria, 2016). Skripsi ini membahas tentang Pengelolaan Wakaf Pada
Masjid Di Kota Palembang Ditinjau Dari Ekonomi Islam. Skripsi ini
membahas bagaimana pengelolaan Wakaf di Masjid Kota Palembang,
yaitu pengelolaan harus dilakukan dari mulai perencanaan, pembinaan
dan pendampingan kepada para Amil dengan sebaik-baiknya, agar Wakaf
dapat bermanfaat untuk semua muslim. Persamaan penelitian dengan
penulis yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif. Perbedaan dengan
penulis yaitu tempat penelitian, skripsi yang di tulis oleh Fitria melakukan
penelitian di Masjid Kota Palembang, sedangkan penulis melakukan
penelitian di Masjid Baitul Rahman. Persamaan variabel keduanya sama-
sama membahas pengelolaan Wakaf di Masjid.

B. Landasan Teori

Untuk mengetahui aktifitas kegiatan pengurus Masjid Baiturrahman maka

terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang berhubungan dengan judul, yaitu :
1. Pengertian Upaya

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

Kata upaya diartikan sebagai usaha atau tindakan yang dilakukan
seseorang. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pengertian upaya adalah
usaha, akal, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan mencari jalan keluar) (Alwi, 2010: 1109).

Hartono menjelaskan upaya adalah suatu usaha sadar untuk mencari
jalan terbaik atau mengubah yang lebih baik. Maksudnya usaha atau
kegiatan yang mengerahkan tenaga pikiran atau badan untuk memecahkan
persoalan atau mencari jalan keluar (Hartono, 2010: 171).

Pengertian upaya menurut Wahyu Baskoro sebagaimana dikutip oleh
Teguh Aji Wicaksono adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan
sesuatu atau maksud melalui akal atau ikhtiar, sedangkan menurut Torsina
sebagaimana dikutip oleh Teguh Aji Wicaksono upaya adalah suatu
kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Sejalan
dengan dua pendapat di atas, menurut Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa, upaya didefinisikan sebagai usaha akal atau ikhtiar
untuk mencapai suatu maksud memecahkan persoalan, mencari jalan
keluar, dan sebagainya. Adapun menurut Sriyanto sebagaimana dikutip
oleh Teguh Aji Wicaksono upaya merupakan suatu usaha untuk mencapai
sesuatu.
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2. Pengurus Masjid
a. Pengertian Pengurus Masjid

Pengurus Masjid adalah mereka yang menerima amanah jama’ah
untuk memimpindan mengelola masjid dengan baik, untuk
memakmurkan masjid. Pengurus dipilih dari orang-orang yang
memiliki kelebihan dan kemampuan dan berakhlak mulia, hingga
jama’ah menghormatinya secara wajar dan bersedia membantu dan
bekerja sama dalam memajukan dan memakmurkan masjid. Jika
mereka tidak berakhlakdan tidak memahami ajaran Islam, keberadaan
mereka menjatuhkan citra nama baik masjid sebagai tempat ibadah
(Ayubi, 1996 : 101).

Menurut Moh.E.Ayub bahwa kemuliaan akhlak pengurus
tercermin dalam sikap dan tindakannya dalam memimpin dan
mengelola masjid. Sikap dan perbuatannya yang baik dan terpuji
senantiasa tampak bagi siapapun, mereka tidak membedakan antara
jama’ah satu dengan jama’ah lainnya, sikap ini tentu akan berdampak
positif bagi jama’ah dan masjid yang dikelolanya.

Pengurus Masjid harus memiliki sikap sebagai berikut :

1) Keterbukaan, pengurus masjid harus bersikap terbuka kepada
jama’ahnya, jama’ahnya harus dilihatkan penyusunan rencana
kerja pengurus, dengan demikian jama’ahnya dapat memberikan
andilnya dalam memakmurkan masjid.

2) Keakraban, keakraban pengurus terhadap jama’ah dapat
memperlancar tugas-tugas dan kegiatannya, segala permasalahan
yang dihadapi pengurus dapat diselesaikan bersama-sama, begitu
juga sebaliknya masalah yang dihadapi jama’ah pun mungkin saja
dapat dicari jalan keluarnya melalui musyawarah dengan pengurus
masjid, antara pengurus dengan jama’ah harus saling mengisi,
saling bertukar fikiran dan pengamalan, sehingga potensi kedua
belah pihak akan timbul secara alami.

3) Kesetiakawanan, apabila diantara jama’ah ada yang tertimpah
musibah atau sejenisnya, maka hendaklah pengurus masjid
menunjukan rasa simpati dan keprihatinannya.

Pengurus Masjid jika memiliki sikap seperti yang ada
diatas, wajar jika berhasil memimpin dan mengelola dan
melaksankan kegiatan-kegiatan masjid berkat kerja sama dengan
jama’ahnya. Sikap yang demikian dapat dijadikan suri tauladan
bagi jama’ahnya yang akan senantiasa akan membawa
kemudahan, memberikan manfaat yang besar hasil dan berkah
bagi berbagai pihak
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b. Struktur Pengurus Masjid

Struktur ta’mir masjid adalah susunan unit-unit kerja yang
menunjukan hubungan antar unit. Adanya pembagian kerja
sekaligus keterpaduan fungsi-fungsi atau kegiatan-kegiatan yang
berbeda-beda tersebut, dan adanya wewenang, garis pemberian
tugas dan laporan.

Dari uraian diatas dapat diambil pengertian bahwa, ketua
dan pengurus bertugas memimpin organisasi dalam melaksanakan
program atau rencana kerja, baik yang bersifat rutin maupun yang
khusus. Didalam kegiatan rutin itu, misalnya tercakup pada apa-
apa saja yang dapat dilakukan dimasjid kampung sendiri.
Kegiatan pemugaran atau perbaikan bangunan tergolong kedalam
program Khusus.

Struktur organisasi pada umumnya dapat digambarkan
dalam suatu sketsa yang disebut bagan organisasi, bagan
organisasi adalah suatu gambaran struktur organisasi, yang di
dalamnya memuat garis-garis yang menghubungkan kotak-kotak
yang disusun menurut kedudukan atau fungsi tertentu sebagai
garis penegasan wewenang atau hierarki (Ayubi, 1996 : 45).
Tugas dan Tanggung Jawab Pengurus Masjid

Seseorang ta’mir masjid atau pengurus masjid memiliki
tugas dan tanggung jawab untuk mengelola dan mengatur segala
kegiatan yang diadakan dimasjid, sebelum mencapai tujuan
pemakmuran masjid maka pengurus masjid harus mempunyai
metode-metode dan program-program termasuk didalamnya
mencari dan mengalokasikan sumber daya yang memiliki dan
mempunyai pimpinan yang bertanggung jawab atas keberhasilan
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menjadi pengurus masjid bukanlah pekerjaan yang ringan,
tugas tanggunng jawabnya sangatlah berat. Diantarnya tugas
pengurus masjid dan tanggung jawabnya sebagai berikut :

1) Memelihara Masjid

Masjid merupakan tempat beribadah umat Islam perlu
dipelihara dengan baik, bangunannya ruangannya agar tidak
kotor dan rusak. Pengurus masjid memiliki kewajiban untuk
membersihkan masjid dan memperbaiki setiap kerusakan pada
peralatanyang ada didalam masjid dipelihara agar awet dan
dapat dipakai selama mungkin. Jika ada peralatan yang tidak
dipakai lagi secepat mungkindicarikan penggantinya. Pada
suatu masjid lebih baik jika ada gudang penyimpanan barang,
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agar peralatan masjid tidak hilang dan dicuri orang.
2) Mengatur Kegiatan

Segala kegiatan yang dilakukan dimasjid menjadi tugas
dan tanggung jawab pengurus masjid untuk mengaturnya baik
kegiatan ibadah rutin atauapun kegiatan lainnya. Pengurus
masjid harus memahami arti dan cara berorganisasi sehingga
segala kegiatannya yang telah diprogram dapat berjalan secara
teratur dan terarah.

Dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan masjid,
kejelitan pengurus dalam membaca kebutuhan jama’ah akan
sangat membantu, dalam mambuat program kegiatan masjid
pengurus harus melibatkan jama’ah, meminta masukan dari
jama’ah, baik jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, penanggung
jawab, tujuan dan target yang hendak dicapai hingga perkiraan
biaya yang diperlukan (Yanni, 1999 : 104)

d. Sikap Pengurus Masjid

Pengurus Masjid harus memiliki sikap sebagai berikut:

1) Keterbukaan, pengurus masjid harus bersikap terbuka kepada
jamaahnya. Jamaah harus dilibatkan dalam penyusunan
rencana kerja pengurus, sehingga peran serta para jamaah
tumbuh untuk menyukseskan kegiatan dalam memakmurkan
masjid.

2) Keakraban, keakraban pengurus terhadap jamaah dapat
memperlancar tugas dan kegiatannya, segala permasalahannya
yang dihadapi pengurus dapat dibahas bersama-sama, juga
sebaliknya masalah yang dihadapi jamaah pun mungkin dapat
dicarikan jalan keluarnya melalui urun rembung dengan
pengurus masjid. Antara pengurus dan jamaah harus saling
mengisi, bertukar pikiran dan pengalaman. Dalam suasana
akrab sesperti ini, potensi kedua belah pihak akan timbul
secara alami.

3) Kesetiakawanan, apabila diantara jamaah ada yang tertimpa
musibah maka hendaknya pengurus memperlihatkan rasa
simpati dan keprihatiannya dengan berkunjung atau
bersilahturahmi kerumahnya (Ayub, 1996 : 102).

Pengurus masjid apabila memiliki sikap seperti diatas,
wajar jika mereka berhasil memimpin, mengelola, dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan masjid berkat kerja sama dengan
jamaahnya. Sikapnya seperti itu mencerminkan pribadi yang dapat
dijadikan suri teladan bagi jamaahnya. Sehingga, apa yang
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mereka lakukan senantiasa membawa kemudahan, memeberikan
manfaat, hasil yang baik, dan berkah bagi berbagai pihak.

3. Masjid
a. Pengertian Masji

Masjid berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata “ sajada,
yasjudu, sajdan”. Kata Sajada artinya yang bersujud, patuh, taat,
serta tunduk dengan penuh hormat dan ta’dzim. Untuk menunjukan
suatu eat, kata Sajadadiubah bentuknya menjadi “masjidun” (Isim
makan) artinya tempat sujud menyembah Allah SWT.

Sedangkan secara terminologis masjid mengandung makna
sebagai pusat dari segala kebajikan kepada Allah SWT didalamnya
terdapat dua bentuk kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah
khususnya ibadah salat fardhu,baik secara sendirian maupun
berjamaah dan kebajikan yang dikemas dalam bentuk amaliyah
sehari-hari untuk berkomunikasi dan bersilahturahmi dengan sesama
jamaah (Suherman, 2012 : 61).

Berdasarkan akar katanya mengandung arti tunduk dan patuh,
maka hakekat dari masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas
berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena itu
masjid dapat diartikan lebih jau, bukan hanya sekedar tempat sujud,
pensucian, tempat salat dan tayamum, namun juga sebagai tempat
melaksanakan segala aktivitas kaum muslimin yang berkaitan dengan
kepatuhan kepada Allah SWT.

Dengan demikian, masjid juga dapat merupakan tempat orang
berkumpul dan melakukan shalat secara berjama’ah, dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi dikalangan kaum muslimin.
Fungsi Masjid

Masjid dimasa Rasulullah Saw bukan hanya sebagai tempat
penyaluran emosi relijius, ia telah dijadikan pusat aktivitas umat.
Hal-hal yang dapat direkam sejarah tentang fungsi masjid
diantaranya:

1) Tempat pelatihan perang. Rasulullah Saw mengizinkan Aisyah r.a
menyaksikan dari belakang beliau orang-orang Habsyah
(Ethiopia) berlatih menggunakan tombakmereka di masjid
Rasulullah Saw pada Hari Raya. (HR.Bukhari)

2) Balai pengobatan tentara muslimyangterluka. Sa’ad bin Mu’ r.a
terluka ketika perang khandak, kemudian Rasulullah Saw
mendirikan kemah di Masjid (HR. Bukhari).

3) Tempat tinggal sahabatyang dirawat (para tentara Islam jika
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terluka).

Tempat menerima tamu. Ketika utusan Kaum Tsaqif datang
kepada Nabi Saw, beliau menyuruh sahabatnya untuk membuat
kemah sebagai tempat perjamuan mereka. (HR. Bukhari)

Tempat penahanan tawanan perang. Tsumamah bin Utsalah
seorang tawanan perang dari Bani Hanifah diikat di salah satu
tiang masjid sebelum perkaranya diputuskan. (HR. Bukhari).
Pengadilan. Rasulullah Saw menggunakan masjid sebagai tempat
penyelesaian perselisihan diantara para sahabatnya.

Masjid juga merupakan tempat bernaungnya orang asing, musafir
dan tunawisma. Di masjid mereka mendapatkan makan, minum,
pakaian, dan kebutuhan lainnya. Di Masjid, Rasulullah Saw
menyediakan pekerjaan bagi pengangguran, mengajari yang tidak
tahu, menolong orang miskin, mengajari tentang kesehatan dan
kemasyarakatan, menginformasikan perkara yang dibutuhkan
umat,menerima utusan suku-suku dan negara-negara, menyiapkan
tentara dan mengutus para da’i pelosok-pelosok negari.

Masjid Rasulullah Saw adalah masjid yang berazaskan takwa.
Maka jadilah masjid tersebut sebuah tempat menimba ilmu,
menyucikan jiwa dan raga. Menjadi tempat yang memberikan arti
tujuan hidup dan cara-cara meraihnya (llham, 2010 : 67).

4. Meningkatkan Pendapatan
a. Pengertian Pendapatan

nery wisey JireAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWR[S] 3}e}S

b.

Peningkatan pendapatan adalah proses, perbuatan cara

meningkatkan usaha dan sebagainya. Jadi peningkatan pendapatan
adalah suatu proses peningkatan usaha sehingga penerima
pendapatan seseorang atau suatu rumah tangga dalam priode tertentu
lebih tinggi. Dengan kata lain, pendapatan yang diperoleh seseorang
lebih tinggi dari sebelumnya (Chulsum, 2006 : 65).

indikator tingkat pendapatan antara lain (Sanusi, 2004 : 8):

1)

2)

Upah dan sewa

Pendapatan rumah tangga ditentukan oleh tingkat upah sebagai
penerimaan faktor produksi tenaga kerja. Nila sewa tanah sebagai
penerimaan dari penguasaan asset produktif lahan pertanian.
Dengan demikian tingkat pendapatan rumah tangga pedesaan
sangat dipengaruhioleh tingkat penguasaan faktor produksi.
Keuntungan

Keuntungan adalah selisih lebih antara harga pokok dan biaya
yang dikeluarkan dengan penjualan. Jika keuntungan dari hasil
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penjualan tinggi maka pendapatan akan meningkat.

3) Keahlian( skill)
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk
mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan.Semakin tinggi
jabatan seseorang, keahlian keahlian yang dibutuhkan semakin
tinggi.Karena itu gaji atau upahnya makin tinggi.

Wakaf

Kata “Wakaf” atau “Wacf” berasal dari bahasa Arab “Waqafa”.

Asal kata “Wakafa” berarti “menahan” atau “berhenti” atau “diam di
tempat”. Kata “Wakafa Yaqifu Waqgfan” sama artinya dengan “Habasa
Yahbisu Tahbisan” artinya mewakafkan.

Disebut menahan karena wakaf ditahan dari kerusakan, penjualan

dan semua tindakan yang tidak sesuai tujuan wakaf. Selain itu dikatakan
menahan juga karena manfaat dan hasilnya ditahan dan dilarang bagi
siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf tersebut (Munzir
Qahaf, 2005 : 45)

Menurut istilah syara®, Muhammad Jawad Mughniyah dalam

bukunya al-Ahwalus-Syakhsiyah menyebutkan bahwa wakaf adalah:

Suatu bentuk pemberian yang menghendaki penahanan asal harta
dan mendermakan hasilnya pada jalan yang bermanfaat. (Halim,
2005 : 9)

Sedangkan dalam buku-buku figh, para ulama berbeda pendapat

dalam memberi pengertian wakaf. Perbedaan tersebut membawa akibat
yang berbeda pada hukum yang ditimbulkan. Definisi wakaf menurut ahli
figh adalah sebagai berikut :

a. Imam Abu Hanifah mengartikan wakaf sebagai menahan suatu benda

yang menurut hukum tetap milik si  waqif dalam rangka
mempergunakan manfaatnya untuk kebajikan. Definisi wakaf tersebut
menjelaskan bahwa kedudukan harta wakaf masih tetap tertahan atau
terhenti di tangan wagqif itu sendiri. Dengan artian, waqif masih
menjadi pemilik harta yang diwakafkannya, bahkan diperbolehkan
menarik kembali dan menjualnya. Jika si waqif meninggal maka harta
wakaf menjadi harta warisan bagi ahli warisnya, jadi yang timbul dari
wakaf tersebut hanyalah “menyumbangkan manfaat”. (Attohillah,
2014 :7)

. Madzhab Maliki berpendapat, wakaf itu tidak melepaskan harta yang

diwakafkan dari kepemilikan waqif, akan tetapi wakaf tersebut
mencegah wagif melakukan tindakan yang dapat melepaskan
kepemilikannya atas harta tersebut kepada yang lain dan wagqif
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berkewajiban menyedekahkan manfaatnya serta tidak boleh menarik
kembali wakafnya. Maka dalam hal ini wakaf tersebut mencegah
wagif menggunakan harta wakafnya selama masa tertentu sesuai
dengan keinginan wagqif ketika mengucapkan akad (sighat). Jadi pada
dasarnya perwakafan ini berlaku untuk suatu masa tertentu, dan
karenanya tidak boleh disyaratkan sebagai wakaf kekal (selamanya)
(Attohillah, 2014 : 7)

c. Syafi“i dan Ahmad bin Hambal berpendapat bahwa wakaf adalah
melepaskan harta yang diwakafkan dari kepemilikan wagqif, setelah
sempurna prosedur perwakafan. Maka dalam hal ini wakaf secara
otomatis memutuskan hak pengelolaan yang dimiliki oleh wagif untuk
diserahkan kepada nadzir yang dibolehkan oleh syariah, dimana
selanjutnya harta wakaf itu menjadi milik Allah.

Jadi pengertian wakaf dalam syari“at Islam jika dilihat dari
perbuatan orang yang mewakafkan dapat dikatakan bahwa wakaf ialah
suatu perbuatan hukum dari seseorang yang dengan sengaja memisahkan
atau mengeluarkan harta bendanya untuk digunakan manfaatnya bagi
keperluan di jalan Allah atau dalam jalan kebaikan.

Sedangkan pengertian wakaf dalam Undang-Undang sebagai
berikut:

a. Kompilasi Hukum Islam Pasal 215 ayat 1

Wakaf adalah perbuatan hukum seseorang atau kelompok orang atau
badan hukum yang memisahkan sebagian dari benda miliknya dan
melembagakannya untuk selama-lamanya guna kepentingan ibadah
atau keperluan umum lainnya sesuai dengan ajaran Islam.
Berdasarkan ketentuan Pasal 215 ayat 4 KHI tentang pengertian benda
wakaf adalah : Segala benda baik bergerak atau tidak bergerak yang
memiliki daya tahan yang tidak hanya sekali pakai dan bernilai
menurut ajaran Islam.

b. Menurut UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Pasal 1 ayat (1) dan
PP No. 42 Tahun 2006 Tentang Pelaksanaan UU No. 41 Tahun 2004
tentang wakaf Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa Wakaf adalah
perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau menyerahkan
sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya atau
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna
keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut syari“ah.

Dari beberapa definisi wakaf tersebut, dapat disimpulkan bahwa
wakaf bertujuan untuk memberikan manfaat atau faedah harta yang
diwakafkan kepada orang yang berhak dan dipergunakan sesuai dengan
ajaran syariah Islam. Hal ini sesuai dengan fungsi wakaf yang disebutkan
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pasal 5 UU No. 41 tahun 2004 yang menyatakan bahwa wakaf berfungsi
mewujudkan potensi dan manfaat ekonomis harta benda wakaf untuk
kepentingan ibadah dan untuk memajukan kesejahteraan umum.

Rukun dan Syarat Wakaf

Wakaf dinyatakan sah apabila telah terpenuhi rukun dan syaratnya.
Berikut ini akan dijelaskan mengenai rukun dan syarat yang ada dalam
wakaf:

a. Rukun Wakaf

Dalam istilah fikih, rukun merupakan penyempurna sesuatu dan

bagian dari sesuatu itu sendiri. Sedangkan menurut bahasa, rukun

diterjemahkan dengan sisi yang terkuat atau sisi dari sesuatu yang

menjadi tempat bertumpu. (Abdullah, 2004 : 87)

Wakaf mempunyai rukun, yaitu: (Rozalinda, 2015 : 21)

1) Wagif (orang yang memberikan wakaf).

2) Mauquf bih (barang atau benda yang diwakafkan).

3) Mauquf alaih (pihak yang diberi wakaf/ peruntukan wakaf)

4) Sighat (pernyataan atau ikrar wakaf sebagai suatu ehendak untuk
mewakafkan sebagian harta benda)

b. Syarat Wakaf
Dari rukun-rukun wakaf yang telah disebutkan di atas, masing-
masing mempunyai Syarat tersendiri yang harus dilakukan demi
sahnya pelaksanaan wakaf, syarat-syarat tersebut adalah sebagai
berikut :

1) Wagif (orang yang mewakafkan). Dalam hal ini syarat wagqif
adalah merdeka, berakal sehat, baligh (dewasa), tidak berada di
bawah pengampuan. Karena waqif adalah pemilik sempurna harta
yang diwakafkan, maka wakaf hanya bisa dilakukan jika tanahnya
adalah milik sempurna wagqif tersebut. (Rozalinda, 2015 : 26)

2) Mauquf bih (barang atau harta yang diwakafkan). Dalam
perwakafan, agar dianggap sah maka harus memenuhi beberapa
syarat sebagai berikut:

(1) Harta wakaf itu memiliki nilai (ada harganya). Maksudnya
adalah dalam praktiknya harta tersebut dapat bernilai apabila
telah dimiliki oleh seseorang, dan dapat dimanfaatkan dalam
kondisi bagaimanapun

(2) Harta wakaf itu jelas bentuknya. Artinya diketahui dengan
yakin ketika benda tersebut diwakafkan, sehingga tidak akan
menimbulkan persengketaan.

(3) Harta wakaf itu merupakan hak milik dari wagqif.
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(4) Harta wakaf itu berupa benda yang tidak bergerak, seperti
tanah, atau benda yang disesuaikan dengan wakaf yang ada.

Maukuf ,,alaih (peruntukan wakaf). Wakaf harus dimanfaatkan
dalam batas-batas yang diperbolehkan oleh Syariat Islam, karena
pada dasarnya wakaf merupakan amal yang bertujuan
mendekatkan manusia pada Tuhan. Untuk menghindari
penyalahgunaan wakaf, maka waqif perlu menegaskan tujuan
wakafnya. Apakah harta yang diwakafkan itu untuk menolong
keluarganya sendiri sebagai wakaf keluarga, atau untuk fakir
miskin, dan lain-lain, atau untuk kepentingan umum yang jelas
tujuannya untuk kebaikan.
Sighat (lafadz) atau pernyataan wakaf dapat dikemukakan dengan
tulisan, lisan atau suatu isyarat yang dapat dipahami maksudnya.
Pernyataan dengan tulisan atau lisan dapat digunakan untuk
menyatakan wakaf oleh siapa saja, sedangkan cara isyarat hanya
bagi orang yang tidak dapat menggunakan dengan cara tulisan
atau lisan. Tentu pernyataan dengan isyarat tersebut harus sampai
benar-benar dimengerti pihak penerima wakaf agar dapat
menghindari persengketaan di kemudian hari.

Secara garis besar, syarat sahnya shighat ijab, baik lisan
maupun tuisan adalah:

(1) Shighat harus munjaza (terjadi seketika/selesai). Maksudnya
ialah sighat tersebut menunjukan terjadi dan terlaksananya
wakaf seketika setelah sighat ijab diucapkan atau ditulis.

(2) Sighat tidak diikuti syatar batil (palsu). Maksudnya ialah
syarat yang menodai atau mencederai dasar wakaf atau
meniadakan hukumnya, yakni kelaziman dan keabadiaan.

(3) Sighat tidak diikuti pembatasan waktu tertentu dengan kata
lainm bahwa wakaf tersebut untuk selamanya. Wakaf adalah
shadagah yang disyari“atkan untuk selamanya, jika dibatasi
waktu berarti bertentangan dengan syari“at oleh karena itu
hukumnya tidak sah.

(4) Tidak mengandung suatu pengertian untuk mencabut kembali
wakaf yang sudah dilakukan.

Selain syarat dan rukun harus dipenuhi, dalam perwakafan
sebagaimana disebutkan diatas, kehadiran nazir sebagai pihak
yang diberi kepercayaan mengelola harta wakaf sangatlah
penting. Walaupun para mujtahid tidak menjadikan nazir sebagai
salah satu rukun wakaf, namun para ulama sepakat bahwa wakif
harus menunjuk nazir wakaf, baik yang bersifat perseorangan
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maupun kelembagaan. Pengangkatan nazir wakaf ini bertujuan
agar harta wakaf tetap terjaga dan terus, sehingga harta wakaf
tidak sia-sia.

Nazir sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan
mengurusi wakaf mempunyai kedudukan yang sangat penting
dalam perwakafan. Sedemikian pentingnya kedudukan nazir
dalam perwakafan, sehingga berfungsi tidaknya benda wakaf
tergantung pada nazir itu sendiri. Untuk itu, sebagai instrumen
penting dalam perwakafan, nazir harus memenuhi syarat-syarat
yang memungkinkan, agar wakaf dapat memberdayakan
sebagaimana mestinya.

Untuk lebih jelasnya persyaratan nazir itu dapat
diungkapkan sebagi berikut:

1) Syarat moral
a) Paham tentang hukum wakaf dan ZIS, baik dalam tinjauan
syari“ah maupun perundang-undangan RI
b) Jujur, amanah dan adil sehingga dapat dipercaya dalam
proses pengelolaan dan tepat sasaran kepada tujuan wakaf
c) Tahan godaan terutama menyangkut perkembangan usaha
d) Memiliki kecerdasan, baik emosional maupun spiritual
2) Syarat manajemen
a) Mempunyai kapasitas dan kapabilitas yang baik dalam
leadership
b) Visioner
c) Mempunyai kecerdasan yang baik secara intelektual,
sosial dan pemberdayaan
3) Syarat bisnis
a) Mempunyai keinginan
b) Mempunyai pengalaman
c) Memiliki ketajaman melihat peluang usaha

Dalam persyaratan yang telah dikemukakan di atas
menunjukan bahwa nazir menempati pos yang sangat sentral
dalam pola pengelolaan harta wakaf. Ditinjau dari segi tugas
nazir, dimana dia berkewajiban untuk menjaga, mengembangkan
dan melestarikan manfaat dari harta wakaf yang diwakafkan bagi
orang-orang yang berhak menerimanya, jadi jelas berfungsi atau
tidaknya wakaf bergantung pada peran nazir.

Macam-Macam Wakaf Di Indonesia

Wakaf terbagi menjadi beberapa macam berdasarkan tujuan,

batasan waktunya, dan penggunaan barangnya:
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1) Macam-macam wakaf berdasarkan tujuannya ada tiga:

a) Wakaf sosial untuk kebaikan masyarakat (khairi); yaitu
apabila tujuan wakafnya untuk umum

b) Wakaf keluarga (dzurri); yaitu apabila tujuan wakaf untuk
manfaat kepada wakif, keluarganya, keturunannya, dan
orang-orang tertentu, tanpa melihat apakah kaya atau
miskin, sakit atau sehat, tua atau muda.

c) Wakaf gabungan (musytarak) vyaitu apabila tujuan
wakafnya untuk umum dan keluarga secara bersama-sama.

2) Sedangkan berdasarkan batasan waktunya, wakaf terbagi
menjadi dua macam:

a) Wakaf abadi; yaitu apabila wakafnya barang yang bersifat
abadi, seperti tanah dan bangunan dengan tanahnya, atau
barang bergerak yang ditentukan oleh wakif sebagai wakaf
abadi dan produktif, dimana sebagian hasilnya untuk
disalurkan sesuai tujuan wakaf, sedangkan sisanya untuk
biaya perawatan wakaf dan mengganti kerusakannya.

b) Wakaf sementara; yaitu apabila barang yang diwakafkan
berupa barang yang mudah rusak ketika dipergunakan tanpa
memberi syarat untuk mengganti bagian yang rusak. Wakaf
sementara juga bisa dikarenakan oleh keinginan wakif yang
memberi batasan waktu ketika mewakafkan barangnya.

3) Berdasarkan penggunaannya wakaf juga dibagi menjadi dua
macam:

a) Wakaf langsung: yaitu wakaf yang pokok barangnya
digunakan untuk mencapai tujuan, seperti masjid untuk
shalat, sekolah untuk kegiatan belajar mengajar, rumah
sakit untuk mengobati orang sakit dan lain sebagainya.

b) Wakaf produktif: yaitu wakaf yang pokok barangnya
digunakan untuk kegiatan produksi dan hasilnya diberikan
sesuai dengan tujuan wakaf

Pembangunan
Pembangunan merupakan suatu proses transformasi yang dalam
perjalanan waktu ditandai oleh perubahan struktural, yaitu perubahan
pada landasan kegiatan ekonomi maupun pada kerangka susunan
ekonomi masyarakat yang bersangkutan.
Adapaun inti mengenai pembangunan menurut Prof. Denis Goulet
minimal ada tiga komponen dasar atau tata nilai yang seharusnya
menjadi dasar konsepsi dan panduan praktis agar benar-benar bisa
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memahami arti pembangunan. Tiga tata nilai yang dimaksud itu yakni,
pertama yang berkaitan dengan nafkah hidup. Dalam hal ini bahwa
setiap orang mempunyai kebutuhan hidup yang pokok seperti pangan,
papan, kesehatan, dan perlindungan. Kedua, harga diri menjadi orang.
Dalam hal ini dinilai bahwa kehidupan yang baik adalah sikap yang bisa
menghargai diri sendiri. Sikap percaya dan hormat terhadap diri sendiri
tidak digunakan sebagai alat dari tujuan-tujuannya. Ketiga, sasaran
pembangunan. Singkatnya pembangunan merupakan suatu kenyataan
fisik dan suatu keadaan jiwa yang diupayakan cara-caranya oleh
masyarakat melalui kombinasi berbagai proses sosial, ekonomi, dan
kelembagaan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik.

Setelah uraian pengertian dari kebijakan dan pembangunan yang
dikemukakan tersebut maka menurut hemat penulis bahwa yang
dimaksud dengan kebijakan pembangunan adalah garis haluan yang
menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan di bidang pembangunan
dengan target-target tertentu demi terwujudnya perubahan ke arah yang
lebih baik. Perubahan yang dimaksud tentu mengindikasikan kehidupan
yang lebih baik dengan tercapainya kesejahteraan melalui perbaikan
kualitas/taraf hidup masyarakat.

Penetapan kebijakan pembangunan berpedoman kepada peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan pemerintah yaitu berdasarkan Undang-
undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional pasal 1 angka 3 dan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah
Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan,
Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah
pasal 76, merupakan satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan
untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan dalam jangka
panjang, jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur
penyelenggara negara dan masyarakat di tingkat pusat dan daerah.

8. Masjid

a. Pengertian Masjid

Masjid berasal dari bahasa Arab, diambil dari kata “ sajada,
yasjudu, sajdan”. Kata Sajada artinya yang bersujud, patuh, taat,
serta tunduk dengan penuh hormat dan ta’dzim. Untuk menunjukan
suatu eat, kata Sajadadiubah bentuknya menjadi “masjidun” (Isim
makan) artinya tempat sujud menyembah Allah SWT.

Sedangkan secara terminologis masjid mengandung makna
sebagai pusat dari segala kebajikan kepada Allah SWT didalamnya
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terdapat dua bentuk kebajikan yang dikemas dalam bentuk ibadah

khususnya ibadah salat fardhu,baik secara sendirian maupun

berjamaah dan kebajikan yang dikemas dalam bentuk amaliyah
sehari-hari untuk berkomunikasi dan bersilahturahmi dengan sesama

jamaah (Suherman, 2012 : 61).

Berdasarkan akar katanya mengandung arti tunduk dan patuh,
maka hakekat dari masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas
berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena itu
masjid dapat diartikan lebih jau, bukan hanya sekedar tempat sujud,
pensucian, tempat salat dan tayamum, namun juga sebagai tempat
melaksanakan segala aktivitas kaum muslimin yang berkaitan
dengan kepatuhan kepada Allah SWT.

Dengan demikian, masjid juga dapat merupakan tempat orang
berkumpul dan melakukan shalat secara berjama’ah, dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturahmi dikalangan kaum muslimin.
Fungsi Masjid

Masjid dimasa Rasulullah Saw bukan hanya sebagai tempat
penyaluran emosi relijius, ia telah dijadikan pusat aktivitas umat.
Hal-hal yang dapat direkam sejarah tentang fungsi masjid
diantaranya:

1) Tempat pelatihan perang. Rasulullah Saw mengizinkan Aisyah r.a
menyaksikan dari belakang beliau orang-orang Habsyah
(Ethiopia) berlatih menggunakan tombakmereka di masjid
Rasulullah Saw pada Hari Raya. (HR.Bukhari).

2) Balai pengobatan tentara muslimyangterluka. Sa’ad bin Mu’ r.a
terluka ketika perang khandak, kemudian Rasulullah Saw
mendirikan kemah di Masjid (HR. Bukhari).

3) Tempat tinggal sahabatyang dirawat (para tentara Islam jika
terluka).

4) Tempat menerima tamu. Ketika utusan Kaum Tsaqif datang
kepada Nabi Saw, beliau menyuruh sahabatnya untuk membuat
kemah sebagai tempat perjamuan mereka. (HR. Bukhari).

5) Tempat penahanan tawanan perang. Tsumamah bin Utsalah
seorang tawanan perang dari Bani Hanifah diikat di salah satu
tiang masjid sebelum perkaranya diputuskan. (HR. Bukhari).

6) Pengadilan. Rasulullah Saw menggunakan masjid sebagai tempat
penyelesaian perselisihan diantara para sahabatnya.

7) Masjid juga merupakan tempat bernaungnya orang asing, musafir
dan tunawisma. Di masjid mereka mendapatkan makan, minum,
pakaian, dan kebutuhan lainnya. Di Masjid, Rasulullah Saw
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§ menyediakan pekerjaan bagi pengangguran, mengajari yang tidak
= tahu, menolong orang miskin, mengajari tentang kesehatan dan
= kemasyarakatan, menginformasikan perkara yang dibutuhkan
gt umat,menerima utusan suku-suku dan negara-negara, menyiapkan
; tentara dan mengutus para da’i pelosok-pelosok negari.
= 8) Masjid Rasulullah Saw adalah masjid yang berazaskan takwa.
g Maka jadilah masjid tersebut sebuah tempat menimba ilmu,
— menyucikan jiwa dan raga. Menjadi tempat yang memberikan arti
=z tujuan hidup dan cara-cara meraihnya (Ilham, 2010 : 67).
c
C@;_ Kerangka Pemikiran
o  Kerangka pemikiran merupakan uraian ringkas tentang teori yang

digunakan dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab
p@trtanyaan penelitian (Bisri, 2001 : 43). Di dalam kerangka berfikir inilah
akan didudukkan masalah penelitian yang telah diidentifikasikan dalam
kerangka teoritis yang relevan dan mampu mengungkap, menerangkan serta
menunjukkan perspektif terhadap atau dengan masalah penelitian. Ada dua
bagian umum dalam berfikir yang selalu digunakan baik dalam berfikir
sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah penelitian ilmiah, yaitu: Pertama,
Deduksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premis umum bergerak
menuju premis khusus. Dari umum ke khusus.Kedua, Induksi, proses berfikir
yang menggunakan premis-premis khusus bergerak menuju premis umum.Dari
khusus ke umum (Sutinah, 2010 : 39).
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§ Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka piker

nwrupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan
masalah yang telah diidentifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan

s%agai penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi objek permasalahan
(Igahdi, 2014 : 85). Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan
datam bentuk bagan, maka akan tampak seperti dibawah ini:
= Gambar 2.1
c Kerangka Pemikiran
=z
WRAYA PENGURUS MESJID NURUL IMAN UNTUK PENDAPATAN
= BIAYA PEMBANGUNAN DI DESA MUARA BOTUNG
=
2]
73]
=
c
Sasaran (Target) Tujuan
- Bidang Wakaf 1. Menetapkan
Masjid Tujuan
| 2. Menetapkan
Sasaran
3. Menetapkan
0 Jumlah Wakaf
=
T
Symber: Analisis Peneliti 2023
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

— Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriftif. Penelitian deskriftif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan
seeara tepat sifat-sifat suatu individu, Keadaan, gejala, atau kelompok atau
teéFtentu melakukan penyebaran suatu gejala atau menentukan ada tidaknya
habBungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat metode
pééﬁelitian kualitatif sering di sebut dengan metode penelitian naturalistik karena
pe!;\_ne‘litiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. Penelitian deskriftif untuk
mendeskriftifkan suatu keadaan atau fenomena apa adanya.
&

Bg Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Masjid Nurul Iman Desa Muara
Botung. Alasan penulis memilih lokasi penelitian ini adalah karena lokasi ini
salah masjid yang menerima wakaf, Dalam Meningkatkan Pendapatan
Pembangunan Masjid. Maka diharapkan dapat memebrikan data-data yang valid
tentang wakaf, Dalam Meningkatkan Pendapatan Pembangunan. Waktu
dilaksanakan penelitian ini setalah proposal ini diseminarkan.

w efdio yey o

C. Sumber Data

Data adalah bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang
di&eroleh dilokasi penelitian (Bungin, 2005 : 19). Data yang diperlukan dalam
pgnhelitian ini meliputi:

® 1. Data Primer

@ Menurut Nasution (Nasution, 2002 : 143) data primer adalah data
yang diperoleh langsung dari lapangan. Data primer merupakan data
diinput secara langsung dari sumbernya melalui observasi dan
wawancara. Data primer dapat berbentuk opini subjek secara individual
atau kelompok dan hasil survei terhadap karakteristik benda (fisik),
kejadian, kegiatan, dan hasil suatu penguji tersebut. Jadi, data primer
adalah data yang diperoleh dari tempat penelitian.

24
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Tabel 111.1
Infromen Penelitian

No Informan Penelitian Jabatan
1 Erwin Ketua Masjid
2 Abdul Wahid Wakil Ketua Masjid
3 Zulhadi Sekretaris
4 Umar Sanusi Bendahara
5 Muhammad Suhaili Anggota
6 Asrun Anggota

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber data

primer. Misalnya dalam bentuk atbel-tabel atau diagram atau data yang
diperoleh melalui laporan-laporan atau dokumen yang berkaitan dengan
penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

AJISIdATU() dDIWIR]S] d}e)S

B

FESI0

1.

no

w

Observasi

Observasi secara luas, observasi atau pengamatan berarti
setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi, observasi
atau pengamatan disini diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan
dengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidak
mengajukan pertanyaan-pertanyaan (Soeharto, 2008 : 69).
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara bertatap muka secara langsung dengan informasi agar
mendapatkan data yang lengkap dan mendalam.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak
tentang fakta-fakta yang akan dijadikan sebagai fisik penelitian dan
hasil penelitian dan hasil dokumentasi ini akan menjadi sangat akurat
dan sangat kuat kedudukannya (Moleong, 1989 : 161).

Validasi Data

Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah

dgapat, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh

Lificoln dan Guba. Untuk menguji keabsahan data atau sekumpulan dari hasil

v@r.tifikasi diperlukan pemeriksaan ulang terhadap data yang telah terkumpul.

TE}"knik untuk memeriksa atau mengukur tingkat kredibilitas penelitian ini maka
=¥]

nery wris
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peReliti menggunakan:

=1. Ketentuan pengamatan, yakni memuaskan diri pada persoalan yang
dibahas dalam penelitian, ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk
memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disamping itu
memang dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini.
Terutama dikarenakan sejak awal penelitian ini sudah mengarahkan
fokusnya.

Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai bahan perbandingan terhadap data itu (Sugiono, 2015 :
125). pada dasarnya penelitian menggunakan trigulasi ini dengan
melakukan pengecekan data atau informasi yang diperoleh dilapangan,
baik dengan cara membandingkan (misalnya data hasil pengamatan
dengan wawancara). Membandingkan apa yang dilakuakan di depan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi dan seterusnya, makin
banyak informan, tentu semakin banyak pula informasi yang penelitian
dapatkan.

nery eysns Nin A!tw ejydiod
o

F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan berkerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang
dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari dan memutusakan apa yang diceritakan kepada orang lain.
Mendiskripsikan data adalah mengambarkan data yang ada guna
mgmperoleh bentuk nyata dan responden, sehingga lebih mudah dimengerti
pemeliti atau orang yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan jika data
teEebut kualitatif, maka deskriftif ini dilakukan dengan mengambarkan peneliti
b@ada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan
di#nyakan sehingga segala yang diketahuinya serba sepintas (Imamgunawan,
2@3 : 16).
= Sedangkan jika data itu bersifat kuantitatif dalam bentuk angka, maka
ca'-?a mendiskrifsikan data dapat dilakukan dengan mengunakan statistik
diSkrlftlf Tahapan yang harus dilakukan dalam menganalisis data penelitian
kl@lltatlf yaitu :
cnl- Tahap Reduksi Data
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan
polanya, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih
jelas dan mudah untuk melakukan pengumpulan data.
»2. Paparan data
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Paparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

Penarikan kesimpulan dan verikasi

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokuspenelitian berdasarkan hasil analisis data

Jadi analisis yang digunakan oleh penulis adalah analisis data
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun
secara sistematis,serta selanjutnya penulis akan menganalisis data
tersebut dengan cara mengambarkan fata dan gejala yang ada
dilapangan, kemudian data tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami
secara jelas kesimpulan akhirnya.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

ambaran Umum Desa Muara Botung

Letak Geografis

Desa Muara Botung terletak di kaki bukit barisan dan berada di
ujung Provinsi Sumatera Utara dan berbatasan sekitar 15 Kilometer
dengan provinsi Sumatera Barat. Diapit oleh perbukitan dan di
sepanjang aliran sungai Batang Gadis membuat desa tersebut memiliki
iklim tropis dan bersuhu sedikit dingin pada malam hari.

Desa muara botung memiliki penduduk asli etnis mayoritas suku
mandailing ber marga Nasution dan Lubis. Sebagian lagi adalah
pendatang dari desa perbatasan dengan sumatera barat. Tokoh tokoh
yang terkenal dari Desa Muara Botung seperti Pengacara terkenal
Todung Mulya Lubis dan Dokter spesialis Ahli Ginjal dr. Harun Rasyid
Lubis.Profesi warga beragam mulai dari petani sawah padi, petani
karet, penambang emas, pedagang dan sebagainya.

Perekonomian masyarakat relatif sama dengan penduduk
sekitaran desa Muara Botung yang masih mengandalkan pertukaran
ekonomi oleh penduduk setempat. Persaingan ekonomi yang masih
rendah dimana asih dimonopoli oleh pengusaha kota kecamatan
setempat terutama harga karet dan produk pertanian lainnya membuat
peningkatan ekonomi sulit untuk meningkat dari tahun ke tahun. Hal
yang sama juga dialamai oleh penduduk desa sekitaran.

Penduduk Desa Muara botung mayoritas mengenyam pendidikan
tingkat SLTP dan SLTA. Sedangkan generasi baru sudah mulai banyak
mengenyam pendidikan yang lebih tinggi seperti Sarjana Muda dan S1
baik di Perguruan Tinggi Negeri Maupun Swasta di Sumatera Utara
maupun Pulau Jawa.Salah satu kendala yang sudah lama dihadapi
masyarakat adalah saluran telepon dan internet yang terbatas.
Masyarakat masih kesulitan untuk melakukan komunikasi dengan
masyarakat luar dan juga tidak optimalnya memanfaatkan teknologi
digital disebabkan jarigan selular yang tidak tersedia dan belum ada
provider yang bersedia untuk memfasilitasi.

Peningkatan kualitas pendidikan, pembangunan sarana dan
prasarana, peningkatan UMKM serta pengembangan sektor lain seperti
peternakan dan pariwisata adalah hal yang mutlak harus dikembangkan
oleh Pemerintah Dinas setempat jika ingin meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Mandailing Natal pada umumnya dan masyarakat Desa
Muara Botung pada umumnya

28
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2. Aspek Demografis
a. Jumlah Penduduk
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Jumlah penduduk desa Muara Botung adalah 1009 orang
dengan rincian laki-laki sebanyak 487 orang dan perempuan
sebanyak 522 orang. Adapun jumlah Kepala Keluarga sebanyak
280 KK.

b. Tingkat Pendidikan

Tabel 1V.1
Data. Pendidikan

No | Keterangan Jumlah (Orang)
1. SD/MI 135
2. SLTP/Sederajat 75
3. SLTA/Sederajat 60
4. S1/Diploma 16
Total 286

Sumber : Data Desa Muara Botung
Berdasarkan data tersebut tampak bahwa tingkat pendidikan
masyarakat Muara Botung yang paling banyak adalah tingkat SD

dan SMP sederajat.
c. Mata Pencaharian

Tabel 1V.2

Data Mata Pencaharian

No | Keterangan Jumlah (Orang)
1. Petani 210
2. PNS 10
3. Pedagang 15
4. Pensiunan 3
5. Pegawai Swasta 1
Total 250

Sumber : Data Desa Muara Botung

Berdasarkan data tersebut tampak bahwa mata pencaharian

masyarakat Muara Botung yang paling banyak adalah petani

3. Aspek Kesejahteraan Masyarakat
a. Lembaga Pendidikan

Tabel 1V.3

Lembaga Pendidikan

No Nama Gedung Pendidikan Jumlah
1. TK 1
2. SD 1
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3. SLTP 1
4, SLTA -
Total 3

Sumber : Data Desa Muara Botung

Berdasarkan data tersebut tampak bahwa lembaga pendidikan

di desa Muara Botung berjumlah 3 gedung.

b. Keagamaan

Tabel 1V.4

Data Keagamaan

No Nama. Agama

Jumlah Pemeluk

Islam

1009 Orang

Kristen

Katholik

Hindu

oW e

Budha

Total

1009 Orang

Sumber : Data Desa Muara Botung

Berdasarkan data tersebut tampak bahwa masyarakat Muara

Botung mayoritas beragam Islam.

c. Jumlah Sarana dan Prasarana Ibadah

Tabel IV.5
Data Sarana dan Prasarana Ibadah
No Sarana Ibadah Jumlah
1. Masjid 1 Buah
2. Musholla 3 Buah
Total 4 Buah

Sumber : Data Desa Muara Botung

Berdasarkan data tersebut tampak bahwa sarana dan
prasarana ibadah di desa Muara Botung berjumlah 4 sebagai

tempat sarana ibadah.

4. Kondisi Pemerintahan Desa
a. Lembaga Pemerintahan

1) Kepala Desa : 1 orang

2) Sekretaris Desa : 1 orang
3) Perangkat Desa : 4 orang
4) BPD :5orang

Lembaga Kemasyarakatan
1) LKMD : 5 pengurus

2) PKK: 5 pengurus
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= BAB VI

= PENUTUP

AZ. Kesimpulan

= Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi,

dakumentasi yang dilakukan terhadap pihak-pihak yang bersangkutan terkait
penelitian setelah dilakukan analisis, maka penulis menarik kesimpulan bahwa
strategi pengurus mesjid Nurul Iman untuk pendapatan biaya pembangunan di
Desa Muara Botung diantaranya Menetapkan Tujuan Wakaf, Menetapkan
Sasaran Wakaf dan Menetapkan Jumlah Wakaf.
g’l. Menetapkan Tujuan
Penetapan tujuan strategi pengurus mesjid Nurul Iman untuk
untuk pendapatan biaya pembangunan di Desa Muara Botung dilakukan
dengan mewakaf tanah untuk keperluan pembangunan masjid,
mewakafkan uangya untuk keperluan pembangunan masjid mewakafkan
sebahagian emasnya untuk pembangunan masjid nurul iman.
2. Menetapkan Sasaran
Menetapkan sasaran perlunya dilakukan oleh pengurus masjid
nurul iman seperti kebutuhan bahan pembangunan dan estimasi biaya
yang dibutuhkan untuk pembangunan masjid nurul iman kemudian
pengurus masjid nurul iman juga menetapkan beberpa sasaran utama
yang diharapakn dapat tercapainya pendanaan yang diperlukan seperti
aspek pengalangan dana yang melibatkan masyarakat sekitar.
3. Menetapkan Jumlah Wakaf
Jumlah Wakaf yang akan dikumpulkan untuk biaya pembangunan

neiy eys

;ce Masjid Nurul Iman pengelolaannya sesuai dengan ketentuan syariat dan
®  kebutuhan pembangunan mengadakan sosialisasi dan edukasi kepada
E jamaah tentang pentingnya Wakaf dan bagaimana Wakaf akan digunakan
g untuk pembangunan masjid.

Ba" Saran

1. Untuk para pengurus pembangunan masjid nurul iman agar lebih
meningkatkan strategi untuk meningkatkan biaya pembangunan masjid
tersebut mengingat pembangunanya belum selesai smua beberapa
prafon masjid belum terpasang

Para pengurus masjid nurul iman agar terus melakukan sosialisasi
kepada masyarakat bahwasanya masih banyak diperlukanya biaya untuk
pembangunan masjid nurul iman.

Disetiap acara besar yang dibuat di masjid nurul iman harusnya
pengurus masjid terus mensosialiasikan akan kebutuhan dana wkaf dari
para jamaah dan masyarakat sekitar yang diperuntukan untuk
pembangunan masjid nurul iman itu sendiri

N
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